lau bekerjaitu
ibadah, ia tidak
%gerga s@mataumata o

Wahai manusia, sesundg,uh
nya engkau harus bekerja ke
“ras secara sungguh- sungﬁuh
peauh ketekupan menuju
keridhiaan Allah, maka. pastl kamu
akan menemukan Nya (Q 5. AI~
Insyqaq 6).

Rasululiah be;sabd‘z ‘Sef;lap
kalian adalah pemimpin dan setiap
pemimpin akan dimintai pertangung-
deabam}ya seb:.gcu pemimpin nan-

. (Hr. Al Bukhari}.

Kalau manusia Imtak-nya sudah
baik ditambah Ipteknya dan nilai-
nilai budaya bangsa sudah sejalan
dengan Al Qur'an dan Hadists, di si-
ni muaranya di akhlakul karimah
{akhlak vang baik). Karena itu Ra-
sulullah SAW bersabda: “Sesungguh-
nya aku i diutus untuk menyempur-
nakan akhlak manusia yang sudah
baik itu.”

Sebenarnya manusia sudah baik
akhlaknya tapi karena bermacam-
macam situasi dan kondisi jadi
berubah dia. Kalau manusia sudah
berazkhlakul karimah, baru bisa
melaksanakan tugas sebagai khalifah
fil aréhi (perimpin di bumi).

Dalam pengembanﬂan sumber
daya manusia, lingkungan keluarga
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utama, karena keluarga sebagai unit
terkecil dalam masyarakat merupa-
kan pendidikan awal, sejak dini orang
tua bertanggung jawab dalam mem-
bentuk watak anak-anak agar men-
jadi anak vang shaleh. “Wahai
orang-orang mukmin, peliharalah di-
rimu dan keluargamu dart siksa api
neraka.” Q.5.66 At-Tahrim 6}.
Peran keluarga atau rumah tang-
ga, situasi apapun diperlukan suasa-
na lingkungan keluarga yang solid,
kokoh dan tahan terhadap goncangan

e PR PRI peTabina-Dotensi-Yang.

berbagai kesulitan, Walaupun sedang
kesulitan ekonomt maupun berbagai
kesulitan apa saja, tidak menjadikan

krisis “iman”.
Islam mengajarkan bekerja itu
ibadah

Dalam situasi apapun manusia di-
perintahkan uniuk bekerja keras dan
berprestasi, karena kelak akan ditihat

—Glape-yeng-paling-batl-prestasinya.
Karena bekerja itu ibadah, seorang
muslim harus profesional dalam be-
kerja. Karena menyadari bahwa be-
kerja adalah bagian dari kehidupan-
nya.

Dalam arti kata lain “hidup tidak
terpisahkan dari pekerjaannya”. Ka-
lau bekerja itu ibadah, seorang pro-
fesional muslim berpihak kepada ke-
benaras Allah. Ada visi, ada etos ker-
ja yang profesional. Pan menghiasi
dirinya dengan akhlak, sehingga
menjadi seorang yang profesional

Fdisi Desember 1999

yang berakhiak sesuai dengan ajaran
: 'yang diberikan oleh Allah SWT. -
- Apabila’ seorang: muslim yang
i profes:onal terdapat didalam Girinya
~keinginan dalam mencapai pe}ccrja»
1Mya yang: h'zsﬁnya indah dan bisa
“diterima. Jadiseorang profeswml it
‘bekerjanya tidak hanya asal-asalan
“dan sekadar memenuhi staridar dapat
gajia akhirbulan. Tidak. Seorang pro-
fes_i_ona_l_ itu a'da'if-nilai tamb_a_h, 'ingm
memberikan suatu yang sebanding
dalam- pckeljadnnya Jadi kalau be-
“kerja itu ibadah, ia tidak- bckerja se-
. Mmata-mata mencari vang, tujuannyd
“nang..Kalau hanya mencari uang
-f'sebanyak banyaknya ‘maka bisa
. menimbulkan KKN (olusi, korupSi
ddl'l nepotisme).
- +Ada sebuah hadists menyebutkdn
"'Bara_ngsmpa sejak pagi hari bekerja
“keras sampai sore hari kelelahan
karena pekerjaan atau bekerja capai,
maka pada sore hari itu diampuni
dosanya oleh Alah. Jadi kunci-kunci
surga ternyata banyak, tidak hanya
shalat atan beribadah ritual lainnya,
akan tetapi ibadah-ibadah aktual
bekerja keras, dalam keluarga sang
istri melayani suami dengan baik, dan
sebaliknya, anak menghormat orang
tua sehingga prestast sekolahnya
mencapai prestasi di kelas itu juga

.W,Mﬁm@m%}&%{@@p SAMPUNAR dari.Allah

SWT. Dengan demikian. Dapat
disimputkan bekerja secara profe-
sional dalam Isiam 1tu adalah bekerja
keras, dapat pengampunan dari Al-
iah SWT. Bekerja dengan kesung-
guhan itu ibadah, pekerja terbaik itu
kekasih Allah, bekerja dengan jujur
dalam melaksanakan pekeriaannya,
berarti ingat akhlak Allah. Karena
bekerja itu ibadah, maka bekerja
harus terarah, meningkatkan skil/ dan
punya tanggung jawab yang kuat.
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ajaran Polri dituntut lebih
proaktif memberdayakan
segenap kemampuan dan
sumber daya yang dimiliki
meskipun dalam kondisi serba terba-
tas. Hal ini disampaikan Kapolri Jen-
deral Polisi Drs. Roesmanhadi, SH pa-
da acara penandatanganan Surat Ke-
putusan bersama antara Polri dengan
Departemen Kesehatan RI, Rabu 29

keterbatasan yang selama ini dialami
Polri. juga akan bersama-sama mela-
kukan pengawasan dan pengamanan
kegiatan masyarakat dari peredaran
dan penyalahgunaan MNarkoba. Hal
yang sama juga disampaikan oleh
Menteri Kesehatan Prof Dr FA Moe-
loelk, kerja sama ini akan melakukan
koordinasi pengawasan. pengamanan
peredaran gelap dan penyalahgunaan

Tujuan utama kerja
sama ini untuk
membantu terciptanya
peningkatan

kesehatan masyarakat
dan anggota Polri
melalui pembangunan
berwawasan

kesehatan dengan
pendekatan paradigma
sehat,

ra baik, sehingga dengan terwujudnya
derajat kesehatan masyarakat yang
optimal pada akhirnya akan mening-
katkan ketahanan nasional. Selain itu
Menter] Kesehatan mengajak semua
lapisan masyarakat guna saling mem-
bantu pelayanan kesehatan terhadap
saudara-saudara kita yang tinggal di
daerah terpencil yang belum terjang-
kau karena terbatasaya sarana dan
prasarana serta tenaga vang dimiliki
Departemen Kesehatan R.1.

Adapun beberapa butir kesepakatan
kerja sama bidang kesehatan antara Polii
dan Departemen Kesehatan R antara
lain kesepakatan menyelenggarakan
program peningkatan kesehatan,

SeptemberdBOD.di-babes-Palsi.

Kapolri mengatakan langkah
proaktif dimaksud di antaranya men-
jalin kerja sama dengan Departemen
F.esehatan, sehingga dengan kerja sa-
ma ini diharapkan tercapai suatu ki-
negja yang profesional guna mendu-
kung kondisi anggota yang benar-be-
nar samapia. Dengan kondisi tersebut
anggota Polrl mampu menyalurkan
daya dan pikiran secara berhasil gana
dan tepat guna.

Lebilt jauh disampaikan Kapolri
kerja sama ini selain dapat mengatasi

MarkoulkarPstotroptea-Pat-tedik il
obat dan makanan yang tidak meme-
nuhi persyaratan kesehatan.
Dikatakan Menteri Kesehatan ta-
Juan utama kerja sama inf untuk mem-
bantu terciptanya peningkatan kesehat-
an masyarakat dan anggota Polri me-
lalui pembangunan berwawasan kese-
hatan dengan pendekatan paradigma
sehat. Untuk itu sesuai fungsi Kepoli-
sian dalam bidang keamanan dan ke-
tertiban masyarakat, melalui kerja sa-
ma ini perlu adanya koordinasi pena-
nganan permasalahan kesehatan seca-

Edisi Dasember 1989

%U_yb}bli&z_:\dl [YURED lil\)&‘,l(llié i)i;lik_ g&l]cﬂl
kecelakaan termasuk keselamatan laln
lintas, saling mendayagunakan dan me-
manfzatkan tenaga kesehatan milik
kedua belah pihak, memanfaatkan
sarana pendidikan, mengadakan pela-
tihan dan penelitian bersama guna me-
ningkatkan kemampizan sumber daya
kesehatan kedua belah pihak,

Acara penandatanganan Surat
Keputusan bersama ini dihadizi oleh
para pejabat teras Mabes Polri, para
pejabat dari Departemen Keschatan
RI serta para undangan lainnya. B




pcztdn Lonsultan Kepoli

ant Chxcf'Constdble Inggrls M;ke' 4
Bowron mengadakan kunjungan ke

deoln Semn 27 Scptember 1999

Dalam pertem
o dari First Brook Foreign.dan Com-
“monwealth Office dan Sek;_ctal__z_s_ 1

sldn lngqns d; bldcmu - dampingi bcbcrapd pe}abat teras Ma—

“ini, hddu Steve

Dubes Ingeris, sedangkan Kapolri di-

K‘lpoln J endem Pohs1 Da s. Roes-
man_hadi, SH mengatakan rencana
- okerjatsama pendidikan antara Polri
dengan Kepolisian Inggris, pada ta-
hap pertama Polri akan mengirim be-
berapa personil Polri ke Inggris untuk
dididik menjadi tenaga instruktur se-
hingga nanti ada regenerasi tenaga
instruktur dilembaga Pendidikan Pol-
i, Untuk menmdakl”mjutl pen}ajak»
an kerja sama ini, pihak Polri dalam
waktu dekat akan membuat MoU de-
ngan Kepolisian Inggris.

Dalam kunjungan ini, Assistant
Chief Constable Inggris juga mena-
nyakan peristiwa penembakan terha-
dap mahasiswa dan anggota masya-
rakat vang melakukan unjuk rasa me-
neatang UU Penanggulangan Keada-
an Bahaya yang beberapa bulan laiu
menewaskan tujih orang pengunjuk
rasa di mana satu orang di antaranya
(Alm Yun Hap) tewas diduga oleh pe-
turn tajam, sementara yang lainnya
karena peturu karet.

Kapolri mengatakan, untuk se-
mentara disimpulkan peluru yang
ditemrakan di tubuh korban Yun Hap
bukan milik TNI ataupun Polri. Na-
mun demikian kasus ini masih dalam
penelitian Puslabfor Polri, kata ka-

sl
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Menanggapi sikap Polri dalam
menghadapi pengunjuk rasa di Indo-
nesia, Assistant Chief Constable Ing-
gris menilai Polri dalam menghadapi
pengunjuk rasa lebih sabar sedang-
lkan di Inggris polisi dalam mengha-
dapi pengunjulk rasa lebih agresif.

Menyinggung pakaian baru yang
digunakan Polri, Kapolri menjelas-
kan bahwa pakaian tersebut tidak ba-
nyak perubahan, hanya warna baju-
nya vang berubah sedikit, kata Ka-
polri. B




ery Sutowo {(48), dan Su
wito {48) boleh dibilang
termasuk pencaiat perja
, lanan Polri yang tekun
dan konsisten melalui “laporan pan-
dangan mata” mereka. Melalui reka-
man video dan bidikan kamera ham-
pir semua aktivitas penting di ling-
kungan Mabes Polti mereka abadikan
dalam kurun waktu vang relatif pan-
jang. Perjalanan dan kegiatan Ka-
polri di era Jenderal Polisi Drs Wido-
do. Budidarmo (1974 -1978) hingga
Kapolri yang sekarang, enderal Poli-
si Roesmanhadi, 8H mereka abadi-
kan dan dokumentasikan dengan
baik.

Heru Sutowo, ayah Hma anak ini
mulai bekerja di Dispen Polii sejak
tahun 1970. Awainya sebagal tenaga
tik danjuru foto majalah Warta Bha-
rangkari. Sampal akhirnya tahun
1976, Dispen membutuhkan teraga
yang zhli dalam bidang dokumentasi,
terutama kameramen, Dispen, kalau

sehelumnvamenoonnalan tenaon da
2 il (&5

Suw:jc}

Heru Suiowo:

d§ Banten f_aihun 1080. Takun 19811a

- ikut Latgap di Irian Jaya. Saat Timtim

berintegrasi ke Republik Indonesia,
ia juga diterjunkan di Timtim bersa-
ma tim lainnva. “Semua latihan itu
sebagai bekal agar kita waspada ka-
rena tugas kita tidak lepas dari ber-
bagai ancaman. Untuk jaga-jaga, ka-
rena tugas kita tidak lepas dari risiko,”
paparnya. Lo
Baginya, pekerjaan yang diem-

ri luar untuk peliputan, akhirnya ter-
pikirkan untult memiliki tenaga sen-
diri.

Ketika itu, tahun 1976. Sejumlzh
instansi, seperti Mabes ABRI, Al
dan Dispen Polri mendapatkan ke-
sempatan belajar pendidilkan di bi-
dang kameramen. Jadilzh, Heru Su.
towo ditunjuk Dispen Polri untuk
mengikuti pendidikan sinematografi
di TIM.,

“Saya mengikuti pendidikan sine-
matografi di Taman Ismail Marzuki

(TIM). Untuk bisa mengoperasikan
peralazan, saya harus belajar selama
tiga bulan. Alhamdulilich saya bisa
menguasainya dan bermanfaat juga
bagi rekan yang lebih junior karena
saya membagi ilmu dengan mereka,”
papar Heru Sutowo bangga.

Meski bekerja sebagat sipil, ia ju-
ga dibekali ilmu layaknya anggota
polisi lainnya. Hanya bedanya pen-
didikan yang ia ikuti tidak seberat
anggota kepolisian. Misalnya ia per-
nah mengikuti latihan Santi Siaga 1

Edisi Dessmbar 1889
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kanya pekerjaan itu ia tekuni dengan
rasa senang. Pekerjaan, paparnya ji-
ka dijiwal akan membuahkan hasil
yvang maksimal, Karena ia sudah
mencintai pekerjaan, maka ia tidak
pernah menolak tugas apapun vang
diberikan kepadanya. termasuk tu-
gas meliput demonstrasi mahasiswa
atau saat terjadi kerusuhan medio Mei
1998 lalu. Ketika itu ia berada di te-
ngah-tengah massa, di antara desing
peluru dan hamburan batu. Menurut-
nya untuk menghasilkan gambar ter-




